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Info Artikel: Abstrak: Atlet-pelajar yang memiliki peran sebagai siswa
Diterima : dan sekaligus atlet dalam waktu yang bersamaan memiliki
2025-10-13 peluang rentan terhadap gangguan kesehatan mental.

Oleh sebab itu, tujuan pengabdian ini adalah memberikan
edukasi mengenai kesehatan mental bagi atlet-pelajar dan

Diperbaiki :
2025-10-30

bagaiamana penangangan dalam mengatasi ganggguan
mental. Pendekatan edukatif-partisipatif digunakan dalam

kegiatan pengabdian ini untuk menyampaikan materi
Disetujui : & Peng yamp

kepada atlet-pelajar. Tahapan kegiatan ini terdiri dari
2025-10-31

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebanyak 30 atlet-
pelajar yang terdiri dari kelas VII, VIII, IX dan berasal dari
berbagai cabang olahraga dilibatkan sebagai partisipan
kegiatan. Penyampaian materi dilaksanakan pada tanggal
16 September 2025. Instrumen evaluasi menggunakan
angket yang dibagikan sebelum dan setelah kegiatan.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif
sederhana dengan melihat nilai rerata jawaban yang
dikumpulkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum
pelaksanaan kegiatan nilai rerata sebesar 6,97 dan setelah
pelaksanaan meningkat menjadi 7,13. Dapat disimpulkan
bahwa kegiatan pengabdian ini dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan pada
atlet-pelajar mengenai materi gangguan kesehatan mental.
Kata Kunci: Atlet, Pelajar, Hasil ini menjadi landasan penting untuk kegiatan
Kesehatan Mental. pendampingan atlet-pelajar dalam melaksanakan program
latihan untuk menjaga kesehatan mental.
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Abstract: Student-athletes, who simultaneously play both roles
as students and athletes, are likely to experience increased mental
health issues. Therefore, the purpose of this community service is
to educate student-athletes about mental health and how to
address mental health issues. A participatory, educational
approach was used in this community service activity to deliver
material to student-athletes. The stages of this activity consisted
of preparation, implementation, and evaluation. A total of 30
student-athletes, consisting of grades VII, VIII, and IX from
various sports, were involved as participants. The material was
delivered on September 16, 2025. The evaluation instrument
used a questionnaire distributed before and after the activity. The
data analysis technique used simple quantitative descriptive
analysis by observing the average score of the collected answers.
The analysis results showed that before the activity, the average
score was 6.97 and after the activity, it increased to 7.13. It can
be concluded that this community service activity can have a
positive impact on increasing student-athletes’ knowledge
regarding mental health issues. These results provide an

Keywords: Athletes, Students, important  foundation for mentoring student-athletes in
Mental Health. implementing training programs to maintain mental health.
Pendahuluan

Besar Olahraga Nasional (DBON) merupakan strategi pemerintah dalam
membangun ekosistem olahraga yang berkelanjutan untuk mencetak atlet berprestasi
di tingkat nasional dan internasional (Amali, 2022). Salah satu fokus utama dalam
DBON adalah pembinaan atlet sejak usia dini, termasuk atlet-pelajar yang berpotensi
menjadi tulang punggung prestasi olahraga Indonesia di masa depan (Habibie et al.,
2023). Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk membina atlet-
pelajar, diantaranya adalah menyediakan kelas olahraga bagi atlet-pelajar (Mahendra,
2017). Di Kota Bengkulu terdapat Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 18
yang menyediakan Kelas Program Olahraga bagi atlet-pelajar. SMPN 18 Kota
Bengkulu berkomitmen untuk mengembangan potensi atlet-pelajar supaya mampu
mencapi prestasi optimal.

Untuk mendapatkan prestasi puncak dalam olahraga maka dibutuhkan
kombinasi latihan yang tepat, terdiri dari komponen fisik, teknik, taktik, dan mental
(Dani et al.,, 2024; Sutisyana et al., 2021, 2023). Namun, dalam tataran praktis
komponen mental masih mendapatkan porsi perhatian yang sedikit dari pelatih. Hal

tersebut selaras dengan informasi dari Bapak Jimmy Ardiansyah, S.Pd selaku
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Koordinator Program Kelas Olahraga di SMPN 18 Kota Bengkulu yang
mengungkapkan bahwa “saat ini kami terus berupaya untuk mewujudkan program latihan
yang ideal. Program latihan fisik, teknik, dan taktik sudah dilakukan secara sistematis. Namun,
khusus untuk program latihan keterampilan mental belum lakukan secara komprehensif
berdasarkan kebutuhan atlet-pelajar”. Masih dari narasumber yang sama, “kami selaku
guru dan pelatih olahraga sering mendapatkan pelatihan untuk menyusun program latihan
fisik, teknik, dan taktik. Tetapi, pelatihan mengenai penyusunan program latihan mental
belum dilakukan secara sistematis”. Belum terimplementasikannya empat
komponen utama yang telah disebut tentu berdampak signifikan terhadap kesehatan
mental atlet.

Tim pengabdi melakukan wawancara untuk menggali informasi yang
mendalam. Dari hasil wawancara kepada atlet-pelajar yang berinisial “ADM”
mengungkapkan bahwa “saat ini kami belum mendapatkan program latihan mental secara
sistematis. Sebelum mengikuti pertandingan, biasanya pada malam hari saya sulit tidur
nyenyak. Pada saat mengikuti pertandingan, saya sering mengalami rasa cemas” . Dari hasil
studi pendahuluan melalui penyebaran angket yang dilakukan secara random
diketahui bahwa sebanyak 38,5% atlet-pelajar mengalami gangguan kesehatan mental
pada indikator kecemasan. Gangguan kesehatan mental pada aspek kecemasan tentu
akan berdampak negatif terhadap performa atlet di lapangan maupun di kelas
akademik (Weber et al., 2023). Padahal komponen mental memberikan kontribusi 80-
90% terhadap kemenangan dalam pertandingan atau perlombaan yang diikuti atlet
(Gamble et al., 2020). Mental yang tangguh membantu atlet-pelajar untuk mengelola
tekanan baik akademik maupun olahraga sehingga mampu tetap fokus dan
termotiviasi selama mengikuti kegiatan akademik di sekolah maupun pertandingan
olahraga (Pujianto et al., 2022).

Kesehatan mental menjadi faktor krusial yang mempengaruhi tumbuh
kembangnya atlet-pelajar. Atlet-pelajar memainkan dua peran dalam waktu yang
bersamaan yaitu peran sebagai atlet dan pelajar (Pujianto et al., 2024). Kondisi tersebut
memberikan tekanan secara akademik dan tuntutan untuk berprestasi dalam bidang
olahraga dan dapat menyebabkan gangguan mental seperti kecemasan, stress,
depresi, dan gangguan psikologis lainnya (Dita & Nopiyanto, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman mengenai kesehatan
mental dapat meningkatkan risiko stres berlebihan, gangguan motivasi, dan masalah
perilaku, yang berdampak negatif terhadap prestasi akademik maupun olahraga (Wei
et al., 2013; Kutcher et al., 2015).
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Belum optimalnya upaya untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mental
di lingkungan sekolah berdampak pada literasi kesehatan mental yang dimiliki oleh
atlet-pelajar . Kurangnya literasi kesehatan mental memberikan kontribusi bagi atlet-
pelajar untuk sulit mengenali tanda-tanda stres atau tekanan psikologis, serta kurang
memahami strategi untuk menjaga kesejahteraan mental. Kondisi ini menuntut
adanya program kesehatan mental yang sistematis dan relevan bagi atlet-pelajar.
Dengan program tersebut, atlet-pelajar dapat memperoleh pemahaman yang cukup

untuk menjaga kesehatan mental secara mandiri.

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada mitra di lapangan maka tim pengabdi
berupaya untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mental bagi atlet-pelajar
melalui edukasi partisipatif bagi atlet-pelajar di SMPN 18 Kota Bengkulu. Melalui
tahap awal ini diharapkan pada waktu mendatang dapat dijadikan fondasi untuk
mengembangkan dan mengimplementasi program edukasi kesehatan mental yang
terintegrasi di SMPN 18 Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan kesehatan mental atlet dan cara menghadapi tekanan
secara positif. Oleh karena itu, pengabdian ini difokuskan pada upaya meningkatkan
pengetahuan atlet-pelajar tentang kesehatan mental di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu,
sebagai langkah awal untuk mendukung kesejahteraan psikologis dan prestasi

akademik maupun olahraga.

Metode

Pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi, dan praktik
refleksi diri. Partisipan dalam kegiatan ini adalah 30 atlet-pelajar yang dilibatkan
secara purposive sampling. Kriteria pemilihan partisipan diantaranya adalah bersedia
secara aktif dan sukarela menjadi mitra, terdaftar sebagai siswa aktif di SMP 18 Kota
Bengkulu, memiliki prestasi olahraga pada level daerah dan nasional. Karakteristik

partisipan ditampilkan pada gambar 1.

Gambar 1. Karakteristik Partisipan
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Secara umum seluruh rangkaian pengabdian dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Secara ringkas alur pelaksanaan ditampilkan
pad atabel 1.

Tabel 1. Alur Pelaksanaan

Tahap Kegiatan Output

Persiapan Koordinasi dengan sekolah. Materi & media siap
Penyusunan materi kesehatan mental. digunakan

Menyiapkan media power point.

Pelaksanaan  Sesi 1: Ceramah interaktif mengenai Peningkatan =~ pemahaman
kesehatan mental. menjaga kesehatan mental
Sesi 2: Diskusi kasus sederhana.
Sesi 3: Praktik teknik self-talk.
Sesi 4: Refleksi & komitmen diri.

Evaluasi Pre-test &  post-test  pengetahuan. Data peningkatan
Monitoring tindak lanjut dengan guru pengetahuan &
pembina. keberlanjutan praktik di

sekolah

Instrumen berupa angket yang digunakan untuk mengukur pengetahuan atlet-pelajar
sebelum dan setelah kegiatan. Instrumen ini terdiri dari 11 item pernyataan, dan
terdapat dua pilihan yaitu: benar dan salah. Setiap jawaban benar diberikan skor 1,

dan jawaban salah diberikan skor 0.

Tabel 2. Indikator Instrumen

Item Indikator Keterangan
Pernyataan
1,2 Konsep kesehatan Atlet-pelajar mampu memahami konsep
mental dasar kesehatan mental
3,7 Gejala gangguan Atlet-pelajar mampu memahami gejalan
mental gangguan mental
56 Faktor penyebab Atlet-pelajar mampu memahami memahami

penyebab gangguan mental

9 Dampak gangguan Atlet-pelajar mampu memahami dampak
kesehatan mental gangguan kesehatan mental

4,8,10,11 Penanganan gangguan Atlet-pelajar mampu memahami penanganan
mental gangguan mental
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Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung nilai rerata sebelum
dan setelah pelaksanaan pengabdian. Nilai rerata dihitung menggunakan formula

sabagai berikut:

X=1x
>N

Keterangan

X = nilai rerata yang dicari
Y. X =jumlah skor

2. N =jumlah peserta

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data mengenai tingkat pengetahuan mitra sebelum dan setelah kegiatan
ditampilkan pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Data Deskriptif

Test Mean Std. Deviation
Pre 6,97 1,54
Post 7,13 1,99

Analisis data yang ditampilkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa secara
statistik terdapat peningkatan pengetahuan mitra. Nilai rata-rata pada saat pretest
adalah 6,97 dengan standar deviasi 1,54, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat
menjadi 7,13 dengan standar deviasi 1,99. Hasil pengabdian ini mengindikasikan
bahwa edukasi yang diberikan mampu memberikan dampak positif terhadap

pengetahuan atlet-pelajar mengenai materi kesehatan mental.

Penggunaan media pembelajaran seperti power point dan layar proyektor
membantu atlet-pelajar untuk memahami materi yang disampaikan. Kedua media ini
mendukung penyampaian materi karena mempermudah pemahaman konsep
abstrak, menghadirkan informasi secara jelas, dan membuat pembelajaran lebih
menarik (Dwianti et al., 2021; Vako et al., 2023). Materi yang berupa tulisan gambar,
diagram, atau video yang ditampilkan melalui slide dapat membantu
menyederhanakan konsep yang abstrak sehingga lebih mudah dipahami dan diingat.
Pada tampilan di gambar 2, atlet-pelajar diajak secara aktif untuk memahami gejala
umum gangguan mental yang terjadi pada atlet. Pada materi ini atlet-pelajar
mendapatkan pengetahuan mengenai gejala yang secara umum dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: perubahan emosi dan perilaku, gangguan

kognitif, dan jenis gangguan umum.
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Gejala Umum Gangguan Mental pada Atlet

Penting untuk mengenali tanda-tanda gangguan mental pada atlet agar dapat
memberikan dukungan yang tepat. Gejala ini seringkali tersem bunvyi di balik
citra ketangguhan yang selalu mereka tampilkan.

Egiﬁgﬂfa" Emosi & Gangguan Kognitif Jenis Gangguan Umum

= Sedih berkepanjangan i i
» Sulit berkonsentrasi
- Kehilangan semangat - Merasa tidak * Depres:
atau minat - berguna atau » Gangguan kecemasan
= Gangguan tidur (sulit
tidur atau tidur
berlebihan) = Pikiran untuk

- Gelisah atau mudah menvyakiti diri
= tersinggung sendiri atau bunuh

diri

putus asa *» Gangguan makan

¢+ Sindrom kelelahan
kronis (burnout)

[
Gambar 2. Contoh Materi Yang Ditampilkan Pada Power Point

Penyampaian materi juga dilakukan secara interaktif untuk membantu atlet-
pelajar memahami materi yang disampaikan oleh tim pengabdi. Pendekatan ini sesuai
dengan teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan terbentuk
melalui interaksi dan pengalaman langsung (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978), sehingga
meningkatkan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan berpikir kritis. Dalam
proses pengabdian ini, atlet-pelajar diajak untuk terlibat aktif melalui diskusi kecil,
tanya jawab, menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-hari di lingkungan
akademik, dan mengimplementasikan materi yang diperoleh dalam proses belajar di
sekolah maupun dalam olahraga. Materi yang disampaikan oleh tim pangabdi
relevan dan bermakna bagi kehidupan atlet-pelajar. Penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran interaktif dapat menjadikan pembelajaran
efektif karena menumbuhkan motivasi belajar, memperluas wawasan, serta
mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam membahas isu-isu psikologis yang
sering dianggap sensitif (Mulyana et al., 2024).

(a) (b)

Gambar 3. Pengisian angket yang dilakukan oleh atlet-pelajar (a), Berbagi
pengalaman yang disampaikan oleh atlet-pelajar (b)
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Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa
program pendidikan kesehatan mental berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa (Kirnan et al., 2025; Lee et al.,, 2023). Bahkan
intervensi sederhana sekalipun dapat memberikan kontribusi penting dalam
mengurangi stigma dan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
masalah kesehatan mental sejak dini. Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu merupakan langkah awal yang

strategis dalam memperkuat literasi kesehatan mental bagi atlet-pelajar.

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan antara tim pengabdi dan atlet-pelajar

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan secara sistematis dan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan mental pada atlet-
pelajar. Melalui pendekatan edukatif-partisipatif yang melibatkan ceramah interaktif,
diskusi, simulasi, dan refleksi, para siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya menjaga kesehatan mental sebagai penunjang prestasi olahraga
maupun akademik. Program ini direkomendasikan untuk dilanjutkan secara rutin di
sekolah, diintegrasikan dalam kegiatan pembinaan olahraga, serta dikembangkan
melalui media digital agar jangkauan edukasi lebih luas dan dapat menjadi rujukan

bagi pembinaan atlet-pelajar berbasis kesehatan mental.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan oleh tim pengabdi kepada kepala sekolah,
guru pendidikan jasmani, dan seluruh atlet-pelajar di SMP Negeri 18 Kota Bengkulu

yang bersedia menjadi mitra pengabdian. Apresiasi setinggi-tingginya juga
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